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IMPLEMENTASI METODE PENULISAN BERANTAI  
PADA  PEMBELAJARAN BAHASA INDONESIA  
SISWA KELAS VII SMP MUHAMMADIYAH PANGKALAN BUN 
 
Abstrak 
Penelitian ini menjelaskan implementasi metode penulisan berantai pada siswa kalas VII SMP 
Muhammadiyah Pangkalan Bun. Tujuan dari penelitian ini mendeskripsikan metode penulisan 
berantai pada pembelajaran Bahasa Indonesia siswa kelas VII SMP Muhammadiyah Pangkalan 
Bun. Sempel penelitian ini adalah siswa kelas VII SMP Muhammadiyah Pangklan Bun.  Metode 
penelitian digunakan dalam penelitin ini adalah metode kualitatif deskriptif. Hasil penelitian ini 
menunjukkan bahwa pembelajaran Bahasa Indonesia di kelas VII menyesuaikan pelajaran yang 
sedang dipelajari, pada teks fabel metode yang digunakan guru aktif pasif. Menuntut peserta didik 
untuk mengasah  ide atau gagasan agar dapat dikembangkan. Untuk metode penulisan berantai a) 
guru memeberikan motivasi, b) pejelasan meteri teks fabel, c) pennjelasan metode  penulisan 
berantai, d) pembentukan kelompok, e) menulis karangan fabel menggunakan metode penulisan 
berantai, f) penugasan mandiri, dan g) penilaian. Penerapan metode ini disambut baik oleh peserta 
didik, karena selain mengasah keterampilan menulis juga meningkatkan kerja sama dalam 
kelompok, bersosialisasi dengan teman sekitar, meningkatkan nalar, dan meningkatkan ketajaman 
berfikir peserta didik. 
 
Kata Kunci: metode, penulisan berantai, bahasa Indonesia  
 
Abstract 
This study describes the implementation of the chain writing method for Kalas VII students of 
Pangkalan Bun Muhammadiyah Middle School. The purpose of this study is to describe the chain 
writing method in Indonesian Language learning for Grade VII students of SMP Muhammadiyah 
Pangkalan Bun. The research seal was grade VII students of Pangklan Bun Muhammadiyah Middle 
School. The research method used in this research is descriptive qualitative method. The results of 
this study indicate that learning Indonesian in class VII matches the lessons being learned, in the 
fable text the method used by the active teacher is passive. Demand students to hone ideas or ideas 
so they can be developed. For chain writing method a) the teacher gives motivation, b) explanation 
of fable text material, c) explanation of chain writing method, d) group formation, e) writing fable 
writing using chain writing method, f) self-assignment, and g) assessment. The application of this 
method is welcomed by students, because in addition to sharpening writing skills it also enhances 
teamwork, socializing with friends around, increasing reasoning, and increasing students' thinking 
sharpness. 
 
Keywoard: method, chain writing, Indonesian 
 
1. PENDAHULUAN 
Kurangnya motivasi dalam pembelajaran berpengaruh pada keaktifan siswa dikelas. Dalam 
meningkatkan kreativitas siswa kita membutuhkan perantara yang dapat digunakan. Pengembangan 
pembelajaran dapat menggunakan metode atau media yang memberikan efek kepada siswa untuk 
merespon proses pembelajaran, pengembangan diri juga akan berkembang dengan maksimal. 
Melihat sifat peserta didik yang sulit menangkap materi pada saat proses pembelajaran, karena 
kurang paham dengan penjelasan yang disampaikan atau memang metode yang digunakan kurang 
2 
 
mendukung peserta didik, akan lebih tertarik dengan metode baru yang lebih menarik, seru dan 
memberikan edukasi baru. Peserta didik memiliki karakter yang berbeda-beda, maka dari itu dalam 
penyampaian materi memerlukan metode yang dapat dipahami peserta didik. Peserta didik akan 
lebih tertarik dengan metode yang belum pernah diterapkan, mereka akan mendapatkan pengalaman 
baru dalam pembelajaran. Pedekatan dengan peserta didik juga diperlukan agar dalam proses 
pembelajaran terasa menyenangkan. Sebenarnya dalam pembelajaran yang harus dipahami guru 
adalah situasi peserta didik, apakan peserta didik sudah siap untuk mengikuti pelajaran atau masih 
dalam proses perkenalan lingkungan.  
Banyak metode yang dapat digunakan oleh pengajar atau guru dalam mempermudah 
pembelajaran, namun harus disesuaikan dengan materi yang akan disampaikan. Pembelajaran yang 
semakin modern memberikan tantangan baru bagi seorang guru untuk mengikuti perkembangan. 
Agar peserta didik memahami metode yang diterapkan, guru juga terlebih dahulu memahami 
metode yang akan diterapkan. Metode ini diambil dari buku PILABAH yang mengembangkan 
metode baru dalam pembelajaran pada mata pelajaran Bahasa Indonesia. Salah satunya metode 
yang saya gunakan dalan buku ini memberikan pengalaman pembelajaran untuk peserta didik. 
Metode yang akan digunakan dalam pembelajaran Bahasa Indonesia pada penelitian ini adalah 
Metode Penulisan Berantai. Metode ini memberikan pembelajaran yang menyenangkan untuk siswa 
agar lebih mudah memahami materi yang disampaiakan. Pembelajaran yang menyenangkan 
menjadi tujuan dari metode pembelajaran penulisan berantai. Jika perserta didik merasa senang 
dengan metode yang digunakan maka, proses dalam pembelajaran akan berjalan dengan lancer dan 
peserta didik dapat memehami materi yang disampaikan dengan mudah. 
Pada metode penulisan berantai ini dapat mangacu pola pikir peserta didik, meningkatkan daya 
nalar peserta didik, peserta didik mampu mengasah ketajaman berfikir dan mampu membuat 
kalimat efektif. Ada beberapa langkah untuk melaksanakan metode penulisan berantai. Untuk 
melaksanakan penelitian ini penggunaan teks fabel sesuai dengan KD kelas VII semester II di SMP. 
Karena melanjutkan pembelajaran yang sedang berlangsung di SMP Muhammadiyah Pangkalan 
Bun, sehingga data penelitian ini diambil dari teks fabel dan tidak akan mengganggu pelajaran atau 
membuat peserta didik tertinggal dalm pembelajaran. Fabel merupakan cerita kehidupan binatang 
yang berperilaku menyerupai manusia (Zabadi, 2014). Pembelajaran teks fabel dengan metode 
penulisan berantai melatih kekompakan antar kelompok, mengasah pemikiran peserta didik agar 
kreatif dalam membuat karangan. Dalam membuat karangan teks fabel peserta didik dituntut 
mengeluarkan imajinasinya, dengan pemahaman materi terlebih dahulu. Pemahaman terhadap 
materi harus dilakukan terlebih dahulu agar karangan yang dibuat peserta didik bisa sesuai dengan 
permintaan atau perintah.  
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Dari karangan teks fabel tersebut akan terlihat apakah metode penulisan berantai yang 
diterapkan dapat diterima peserta didik. Setiap peserta didik memiliki potensi yang berbeda dalam 
menulis karangan. Bagaimana metode penulisan berantai terhadap teks fabel pada peserta didik 
menjadi analisis data akhir. Diharapkan dengan metode ini peserta didik dapat memahami pelajaran 
yang disampaikan. Tidak hanya memahami materi namun juga metode yang diterapkan , karena 
penggunaan metode baru yang dikembang akan menjadi tolak ukur untuk pembelajaran 
kedepannya. Banyak metode yang bisa diterapkan namun dengan mengembangkan metode yang 
sederhana, menyenangkan dan dapat dipahami akan lebih mudah diserap peserta didik. 
 
2. METODE  
Penelitian ini menggunakan metode kualitatif, dengan pendekatan kualitatif. Bogdan dan Biklen 
dalam Kaelan (2012) berpendapat bahwa penelitian kualitatif sebagai prosedur penelitian yang 
menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata, catatan-catatan yang berhubungan dengan makna, 
nilai serta pengertian. Kualitatif sangat relevan dalam studi humaniora , baik teks maupun yang 
lainnya. Ibrahim (2015) pendekatan kualitatif adalah cara kerja penelitian  yang  menekankan  pada 
aspek pendalan data demi hasil penelitian. Penelitian ini akan mendiskripsikan implementasi 
metode penulisan berantai pada mata pelajaran Bahasa Indonesia. Dengan menggunakan teks fabel 
sebagai medianya. 
Penelitian ini dilakukan di SMP Muhammadiyah Pangkalan Bun, Kotawaringin Barat, 
Kalimantan Tengah. Waktu penelitian dimulai pada bulan januari 2020 dan direncanakan selesai 
selama 3 bulan.  
Jenis data yang dilakukan dalam penelitian ini diambil kata-kata dan tindakan dimana bisa 
disebut data primer dan sekunder. Moleog dalam Ibrahim (2015) data merupakan kat-kata atau 
tindakan yang relevan dengan penelitian. Data yang dalam penelitian ini berupa primer yang 
diambil hasil karangan teks fabel siswa, sedangkan data sekunder yang diperoleh dari penelitian 
terdahulu maupun buku-buku ilmiah. Sementara sumber data diperoleh dari penelitian terdahulu 
mengenai penggunaan media maupun metode dalam teks fabel. Ibrahim (2015) data merupakan 
segala bentuk informasi, fakta dan realita yang terkait dengan apa yang dikaji. 
Subjek penelitian ini adalah peserta didik kelas VII.A  SMP Muhammadiyah Pangkalan Bun. 
Karangan teks fabel siswa kelas VII.A SMP Muhammadiyah Pangkalan Bun sebagai objek 
penelitian. Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah karangan teks fabel peserta didik kelas 
VII.A SMP Muhammadiyah Pangkalan Bun yang menggunakan metode penulisan berantai dalam 
pembelajaran Bahasa Indonesia. Sumber data pada penelitian ini adalah karangan teks fabel peserta 




Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah teknik catat dan 
dokumentasi, karena peneliti menggunakan metode penuisan berantai pada teks fabel. Kaelan 
(2012) observasi adalah pengamatan atau peninjauan secara cermat. Teknik obsevasi juga masuk 
dalam penelitian, karena merupakan teknik pengumpulan data yang utama dalam penelitian. Karena 
data yang diambil berada di SMP Muhammadiyah Pangkalan Bun yang jauh dari kampus sehingga 
harus benar-benar dilakukan secara teliti. 
Metode yang digunakan dalam teknik analisis data penelitian ini adalah metode padan. Metode 
padan  adalah metode yang alat penentunya diluar, terlepas,dan tidak menjadi bagian dari bahasa 
(langue) yang bersangkutan (Sudaryanto, 2015). Sedangkan untuk menganalisis datanya 
mengguanakan teknik pilah unsur penentu (PUP). Teknik PUP memikili alat yang daya pilah 
bersifat mental yang dimiliki oleh penelitinya, dan sesuai jenisnya akan dipilah-pilahkan 
(Sudaryanto, 2015). Adapun dasar pembagiannya atau pemilahan tentu barang sudah disesuaikan 
dengan sifat atau watak unsur penentu itu masing-masing. 
Keabsahan data dilakukan untuk membuktikan apakah penelitian yang dilakukan benar-benar 
merupakan penelitian ilmiah sekaligus untuk menguji data yang diperoleh. Peneliti menggunakan 
ketekunan pengamatan, seorang peneliti bisa memahami keadaan objek, mempelajari situasinya, 
menjelaskan dan menafsirkannya menjadi sebuah penelitian (Ibrahim, 2015). Implementasi  data 
dalam penelitian ini adalah penggunaan metode penulisan berantai pada teks fabel, sehingga 
membutuhkan pengamatan yang teliti agar data yang dihasilkan sesuai. 
 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
3.1 Pembelajaran di SMP Muhammadiyah Pangbun 
Pembelajaran Bahasa Indonesia di SMP Muhammadiyah Pangkalan Bun, memiliki berbagai variasi 
menyesuaikan dengan materi yang diajarkan. Terutama guru kelas VII menggunakan metode 
pembelajaran yang mudah dipahami peserta didik. Setiap mateari atau tema memiliki metode 
penyampaian yang berbeda. Pada kelas VII guru menggunakan pedekatan dan metode yang sudah 
dibuat di RPP sebelumnya. Saat masuk kelas guru menggunakan metode pembelajaran secara 
langsung, karena adanya pembaharuan metode dan guru belum memahaminya. Sehingga proses 
pembelajaran yang berlangsung masih kurang maksimal, dibalik itu guru berusaha agar peserta 
didik mendapatkan pembelajaran yang nyaman. Dikelas VII mata pelajaran teks fabel terdapat pada 
semester 2, guru menggunakan metode diskusi secara umum, karena teks fabel adalah teks cerita 
hewan dengan karakter seperti manusia. Guru memperlihatkan video atau rekaman fabel, peserta 
didik menyimak dan memahami ceritanya. Sebelum guru bertanya peserta didik dipersilahkan 
bertanya terlebih dahulu apa yang belum dipahami. Setelah itu guru memberikan pertanyaan 
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mengenai teks fabel dari tayangan ceriya yang sudah ditonton. Setelah memehaminya peserta didik 
akan menceritakan ulang cerita fabel tersebut dengan bahasa yang mudah dipahami.  
Pada metode ini guru mengembangkan keterampilan berbicara peserta didik, memelaui 
pembelajaran teks fabel. Dengan mengembangkan keterampilan berbicara didepan umum agar 
memiliki kepercayaan diri yang bagus. Dalam pembelajaran teks fabel guru lebih mengfokuskan 
kepada peserta didik atau berpusat pasa siswa. Guru sebagai fasilitator benar-benar diterapkan di 
SMP Muhammadiyah Pangkalan Bun ini, peserta didik harus aktif dan mampu mengembangkan 
kreativitasnya. Guru tidak banyak menggunakan metode ceramah, sehingga tujuan pembelajaran 
kooperatif tercapai. Peserta didik yang memahami lebih cepat dapat menceritakan ulang fabel yang 
telah ditayangkan. Guru akan memilihat cara penyampaian, bahasa yang digunakan, kesesuaian 
cerita dan gestur. Setelah semua peserta didik mengulang cerita fabel tersebut, guru akan melihat 
siapa yang mendapatkan poin atau nilai tertinggi sesuai dengan nilai keterampilan. Peserta didik 
memiliki kemampuan yang berbeda-beda, maka dari itu pendampingan perlu agar mereka tetep bias 
mengikuti pembelajaran seperti teman-teman lainnya.  
 
3.2 Penerapan Metode Penulisan Berantai 
Teks fabel lebih banyak mengarahkan peserta didik untuk menceritakan kembali isi fabel. Maka 
dari itu penelitian yang dilakukan ini lebih mengarah kemetode penulisan. Materi yang digunakan 
dalam penerapan metode penulisan berantai adalah teks fabel, menyesuaikan dengan materi yang 
sedang dipelajari peserta didik kelas VII.A di SMP Muhammadiyah Pangkalan Bun. Penerapan 
metode penulisan berantai di SMP Muhammadiyah Pangkalan Bun sebagai berikut: 
a. Guru juga memberikan motivasi diawal pembelajaran agar selama proses pembelajaran peserta 
didik tidak merasa jenuh. Peserta didik dituntut untuk memiliki keterampilan meunlis, mampu 
bekerja sama satu dengan yang lain, menganalisis kesalahan bahasa dalam karangan. 
b. Guru menjelaskan materi yang akan dipelajari dengan runtut. Materi khusus yang disampaikan 
melipu definisi, struktur, dan ciri-ciri teks fabel. Materi lainnya juga dijelaskan agar peserta 
didik memahaminya tidak hanya sekedar dapat menulis karangan, tetapi juga memahami materi 
yang disampaikan. 
c. Penjelasan  metode yang digunakan dalam pembelajaran adalah metode penulisan berantai. 
Peserta didik diberi tahu langkah-langkah metode yang digunakan agar dapat menghasilkan 
teks karangan dengan baik. Metode ini digunakan untuk mengangkat kreatifitas, ketajaman 
berfikir, maningkatkan nalar dan kerja sama antar peserta didik. 
d. Guru membentuk kelompok sesuai dengan jumlah siswa, banyak cara yang digunakan untuk 
membagi kelompok. Disini peneliti menggunakan hitung berulang sesuai jumlah peserta didik 
dikelas. Karena dikelas ada 21 siswa, cara berhitungnya 1-5 terus berulang sampai peserta didik 
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yang terakhir. Ada 5 kelompok dengan masing-masing kelompok terdiri 4 orang, ada salah satu 
kelompok berisi 5 orang . Karena jumlahnya ganjil sehingga salah satu kelompok lebih satu. 
Setelah kelompok terbentuk, Guru memberikan perintah untuk setiap kelompok duduk 
melingkar. Agar kerja sama anatr tim dapat terpantau atau mudah. Setiap kelompok akan 
mendapatkan satu lembara kertas yang dibagikan oleh guru. Setiap kelompok diberi nama 
kelompok, dengan tema yang sudah dipilih guru. Dipojok kiri lembar kertas dituliskan nama 
kelompok, ketua kelompok lalu diikuti anggota.  
e. Guru memberikan perintah untuk menulis teks fabel dengan cerita yang belum ada atau tidak 
sama dengan dibuku yang pernah dibaca. Ketua kelompok mengawali untuk menulis kalimat 
pertama atau paragraf pertama lalu diikuti anggota lainnya, memutar sesuai dengan arah jarum 
jam. Dalam satu lembar kertas terdapat beberapa tulisan yang berbeda sesuai dengna jumlah 
anggota perkelompok.  
f. Hasil penulisan berantai yang berupa karangan atau teks fabel telah terbentuk. Pada setiap 
kelompok pasti terdapat kesalahan, misalnya kesesuaian tema, isi cerita, alur dan lain-lain. 
Setiap kelompok harus mengkoreksi kembali teks yang sudah dibuat dengan membaca secara 
seksama sebelum dikumpulkan. Setelah itu teks dikonsulkan keguru apakah masih ada 
kelasahan, agar dapat diperbaiki. Kekompakan kelompok juga akan dilihat sebagai bahan 
penilaian. 
g. Penugasan mandiri, setelah setiap kelompok selesai dengan hasil karangan teks fabel yang 
dibuat, selanjutnya guru membagikan selembar kertas pasa setiap peserta didik. Setiap peserta 
didik membuat karangan teks fabel dengan tema yang sama, yang dibuat secara kelompok 
sebelumnya. Tugas mandiri tersebut dapat dikerjakan dirumah, dengan kesepakatan selesai 
minggu depan dan semua peserta didik harus mengumpulkan tugas tersebut.  
h. Setelah semua tugas selesai penilaian dapat dilakukan untuk melihat kesesuaian karangan 
dengan judul, isi, dan tema. Bahasa yang digunakan dalam karangan juga dinilai, penilaian 
terdiri dari tugas kelompok dan individu. Guru menentukan karangan terbaik dan dapat 
memberikan hadiah sebagai partisipasi agar peserta didik terpacu untuk menulis karangan 
sebaik mungkin. 
Apresiasi peserta didik dalam menggunakan metode penulisan berantai pada teks fabel di SMP 
Muhammadiyah Pangkalan Bun kelas VII.A  sudah cukup baik. Meskipun memiliki kelemahan, 
yaitu keaktifan peserta didik hanya terbentuk pada saat dikelas. Karena belajar berkelompok 
memberikan energi positif bagi peserta didik yang lain. Semua terlihat dari tugas kelompok dan 
indivudu yang diberikan kepada peserta didik. Pada saat tugas individu yang mengumpulkan  hanya 
setengah dari jumlah peserta didik yang ada dikelas VII.A SMP Muhammadiyah Pangkalan Bun. 
Banyak alasan yang diberikan, seperti belum selesai karena masih bingung dengan alur ceritanya, 
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ada yang lupa jika ada tugas, dan masih ada yang lainnya. Membuktikan motivasi untuk belajar 
peserta didik kurang. Penggunaan metode penulisan berantai  pada  peserta didik memberikan rasa 
bekerja sama, berusaha agar tugas kelompok yang diberikan sesuai dengan ketentuan yang sudah 
dijelaskan. Belajar berkelompok memberikan pengalaman sekaliagus dapat mengenal watak teman-
temannya dikelas, dari yang tadinya tidak dekat menjadi dekat. Metode penulisan berantai ini 
memberikan tantangan untuk berfikir lebih cepat. Dari hasil karangan peserta didik, terdapat 
berbagai variasi cerita.  
Berbeda dengan penelitian yang dilakukan I Wyn Sudiasa, dkk yang meningkatkan 
kemampuan menulis siswa dalam pembelajaran Bahasa Indonesia. Mereka juga melakukan 
penelitian yang menggunakan teks fabel sebagai keterampilan menulis peserta didik. Seperti yang 
sudah dijelaskan diparagraf sebelumnya peserta didik lebih efektif mengerjakan tugas jika 
berkelompok. Lain halnya dengan penelitaian I Wyn Sudiasa, peserta didik memiliki kendala untuk 
menentukan alur, pemilihan kata, pemilihan kata yang sesuai dan bingung menggunakan tanda 
baca. Tugas yang dikerjakan secara individu mengacu pada pola pikir peserta didik itu sendiri yang 
mengerjakan tugas dengan mengandalkan kemampuannya sendiri. Ada beberapa kendala yang 
sama, seperti peserta didik belum faham cara menggunakan tanda baca, penggunaan huruf besar 
diawal kalimat, dan pemilihan kata. Penggunaan tanda baca menjadi hal yang penting karena 
penempatan tanda banyak menjadi tolak ukur makna dari kata atau kalimat. Pemilihan kata juga 
menjadi perhatian karena penggunaan bahasa Indonesia dan bahasa daerah terkadang tercampur. 
Bahasa daerah sudah melekat dengan keseharian atau pada darah daging. 
Dibandingkan dengan penelitian Rini Aprima, dkk yang mengangkat Model Discovery 
Learning untuk keterampilan menulis teks fabel. Dimana peserta didik dituntut aktif, ketika 
informasi yang disajikan tidak lengkap. Untuk membuat sebuah karangan pseserta didik harus 
terlebih dahulu memahami materi yang diberikan. Artinya tugas yang diberikan secara individu, 
sehingga peserta didik yang pasif harus bisa mengimbangi agar tidak tertinggal. Penelitian metode 
penulisan berantai ini mengasah kerja sama tim, bersosialisasi, dan berfikir cepat. Karena dengan 
berfikir cepat dapat mengukur sampai mana tingkat pemahaman peserta didik. Kerja sama tim 
diperlukan agar kelompok tidak terlihat kacau, bersosialisasi juga diperlukan untuk berkomunikasi. 
Pengantar dalam pembelajaran diperlukan untuk peserta didik memiliki gambaran pada 
pembelajaran yang akan ikuti. Peserta didik yang menggunakan Discovery Learning akan lebih 
cepat menemukan penemuan baru, namun ada beberapa keleman yang dimiliki peserta didik. 
Sehingga penggunaan metode ini harus benar-benar memeberikan pemahaman diawal 
pembelajaran, agar peserta didik dapat menemukan apa yang baru dari karangan teks fabelnya.  
Peserta didik yang tidak disajikan informasi secara langsung akan mencari  melalui media yang 
sudah disediakan, bisa buku atau lab komputer, bisa mencari juga dirumah sehari sebelum materi 
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dipelajari. Kreatif dan aktif sangat dituntut disini, namun untuk peserta didik yang mempunyai 
perhatian khusus memerlukan bimbingan agar tetap bisa mengikuti pembelajaran seperti teman-
teman lainnya. Maksud dari perhatian khusus ialah memberikan pendampingan bagi peserta yang 
tertinggal pelajaran, belum memahani materi, kesulitan mengembangkan ide atau gagasan yang 
harus dituangkan. Guru memberikan gambaran dengan memperlihatkan tayangan sebuah teks fabel 
atau sesuatu yang mendukung. Dalam penerapan metode penulisan berantai sebenarnya tidak sulit, 
metode ini juga memberikan keterampilan membaca, dan menyimak. Metode ini berpedoman pada 
pembelajaran yang menyenangkan dan menggembirakan dengan penuh keceriaan. Pembelajaran 
yang menggembirakan membuat peserta didik semangat. Untuk menambah semangat peserta didik 
guru memberikan hadiah untuk karangan yang  bagus. 
 
4. PENUTUP  
Pembelajaran pada siswa kelas VII menyesuaikan pelajaran yang sedang dipelajari, pada teks fabel 
metode yang digunkan guru aktif pasif. Menuntut peserta didik untuk mengasah ide atau gagasan 
agar dapat dikembangkan. Untuk penerapan metode penulisan berantai sebagai berikut, a) guru 
memeberikan motivasi, b) pejelasan meteri teks fabel, c) pennjelasan metode  penulisan berantai, d) 
pembentukan kelompok, e) menulis karangan fabel menggunakan metode penulisan berantai, f) 
penugasan mandiri, dan g) penilaian. Penerapan metode ini disambut baik oleh peserta didik, karena 
selain mengasah keterampilan menulis juga meningkatkan kerja sama dalam kelompok, 
bersosialisasi dengan teman sekitar, meningkatkan nalar, dan meningkatkan ketajaman berfikir 
peserta didik. Untuk memotivasi peserta didik, guru memberikan hadiah pada karangan yang paling 
bagus, dengan begitu peserta didik yang lain akan termotivasi untuk menjadi yang terbaik. 
Perkembangan peserta didik dalam menulis karangan sudah cukup baik dan memahami apa yang 
ditulisnya. Dari metode PILABAH memberikan pembelajaran tentang metode baru yang dapat 
dikembangkan untuk peserta didik, dengan melihat pembelajaran yang menyenangkan dan tidak 
mempersulit peserta didik. 
 
PERSANTUNAN 
Puji syukur saya panjatkan kepada Allah SWT. Atas berkat dan rahmatnya yang luar biasa, 
sehingga telah menyelesaikan skripsi ini dengan baik. 
Dengan ini saya persembahkan karya ini untuk: 
1. Terima kasih ayah atas kasih dan sayang yang berlimpah dari saya lahir sampai sekarang, 
kerja kerasmu tercapai, tak ada kata yang dapat mewakili rasa ini.  
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2. Terima kasih Ibu telah melahirkanku didunia ini, kasih sayang dan pengorbananmu tiada 
akhir. Selalu sabar dengan kasih sayangmu. Mengajarkan apa itu arti kehidupan yang 
sesungguhnya, semoga lelahmu terbayarkan. 
3. Terima kasih untuk adik saya Rofi’ul Amri  yang  menjadi penyemangat, paling rusuh,  
teman berantam jika dirumah, paling baik 
4. Terima kasih untuk Nindung sahabat yang setiap ada event budaya selalu berangkat, yang 
paling sering kurepoti setiap ada tugas, rela nunggu malem hanya untuk makan gudeg relasi, 
makan diHIK aja udah seneng 
5. Terima kasih untuk Jefri sahabat yang selalu bantuin jika laptop tiba-tiba eror 
6. Terima kasih untuk Wulan sahabat main kejogja, ngejulit, ada disaat saya tiba-tiba sakit 
dikos, selalu merepotkan disaat genting 
7. Terima kasih untuk Apri sahabat dari kecil paling rempong, selalu ada, temen ngegila 
dirumah, jarak jauh tak memisahkan rasa persaudaraan ini 
8. Terima kasih untuk IKMASS Surakarta yang telah memberikan pengalaman baru, jadi  
teman nongkrong, keluarga ditanah rantau 
9. Terima kasih teman-teman KKN Pangkalan Bun  selama kurang lebih 45 hari bersama 
kalian, ada suka dukanya. Banyak cerita yang didapatkan ketika waktu dan tempat menjadi 
saksi perjuangan. Mengenal kalian menjadi catatan dalam buku harianku, berada didaerah 
baru membuat adapsatasi  tak terlalu berat 
10. Terima kasih untuk covid-19,  karena wabah ini memberikan kenangan yang tidak akan 
terlupakan 
11. Terima kasih untuk teman-teman  yang tidak bisa saya sebutkan satu persatu, keterbasan 
tulisan.   
Untuk semua pihak yang saya sebutkan, terima kasih atas semuanya. Semoga Tuhan senantiasa 
membalas setiap kebaikan kalian. Serta kehidupan kalian semua juga dimudahkan dan diberkahi 
selalu oleh Allah SWT. Saya menyadari bahwa hasil karya artikel publikasi  ini masih jauh dari kata 
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